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ABSTRAK 

 Keselamatan pengunjung dalam dunia pariwisata merupakan prioritas utama yang harus 

diperhatikan oleh penyedia jasa wisata kepada pengunjung untuk meminimalisir terjdinya 

kecelakaan. Apalagi, kebun binatang yang mempunyai daya tarik utama koleksi satwanya yang 

dapat juga menjadi sebuah resiko terhadap pengunjung. Penerapan safety management system 

penting untuk diterapkan dalam pengelolaan wisata guna memberikan perlindungan keselamatan 

kepada pengunjung agar merasa aman dan nyaman pada saat berwisata dan bersedia datang 

kembali berwisata di kebun binatang.  

Penelitian ini menggunakan metode dekriptif kualitatif yang dilaksanakan di Gembira 

Loka Zoo dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pihak Gembira Loka Zoo dalam 

menerapkan safety management system  dalam  pengelolaan wisata sebagai perlindungan 

keselamatan pengunjung, karakteristik lingkungan dan bangunan Gembira Loka Zoo,  serta 

faktor pendorong dan penghambat dalam penerapan safety management system dalam 

pengelolaan wisata di Gembira Loka Zoo. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gembira Loka Zoo telah menerapkan safety 

management system dalam pengelolaan wisata dengan meliputi POAC (planning, organizing, 

actuating dan controlling) berdasarkan delapan indikator yang terdiri dari desain kandang, jarak 

antar kandang, pembatas kandang, papan peringatan, kamera CCTV, sanitasi, makan, minum dan 

obat serta kebosanan, kejenuhan dan ketakutan. Hambatan dalam penerapan safety management 

system ini adalah proses memahami masing-masing karakter satwa yang memakan waktu cukup 

lama karena akan berkaitan dengan kesejahteraan satwa itu sendiri dan tentunya kesejahteraan 

satwa itu berpengaruh pada keamanan dan kenyamanan terhadap pengunjung selama berwisata. 

 

 

Kata Kunci: Kebun binatang, Keselamatan Pengunjung, Safety Management System 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Safety visitor in the world of tourism is a top priority that must be considered by travel 

service providers to visitor to minimize accidents. Moreover, zoo which has the main attraction 

of its animals collection can also be a risk to visitors. The implementation of safety management 

system is important to be applied in tourism management in order to provide visitor safety 

protection so they feel safe and comfortable when they are travelling and are willing to come 

back to visit at the zoo. 

This study uses a qualitative descriptive method carried out at Gembira Loka Zoo in 

order to find out the extent of Gembira Loka Zoo in implementing safety management system in 

tourism management as a visitor safety protection, environmental and building characteristics of 

Gembira Loka Zoo, causal factor and obstacle in the implementation of safety management 

system in tourism management at Gembira Loka Zoo 

The results showed that Gembira Loka Zoo has implemented safety management system 

in tourism management by covering POAC (planning, organizing, actuating and controlling) 

based on eight indicators consists of exhibit design, distance between cages, exhibit enclosures, 

warning boards, CCTV cameras, sanitation, eating, drinking and medicine and boredom, 

saturation and fear. The obstacle in implementing the safety management system is the process 

of understanding each animal's characteristics which take a long time because it will be related 

to the welfare of the animals and of course animal welfare affects to the safety and comfort of 

visitors during the tour. 

 
 

 

Keywords: Zoo, Visitor Safety, Safety Management System 

   



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Besarnya potensi sektor industri pariwisata di Yogyakarta mendorong 

pelaku usaha dalam bidang ini berlomba-lomba menyediakan tempat wisata 

dengan berbagai cara, seperti misalnya dengan mengandalkan obyek alam 

hingga obyek buatan. Yogyakarta sebagai pusat pariwisata dibuktikan dengan 

banyaknya tempat wisata menarik yang banyak dikunjungi. Selain itu, 

menawarkan beragam keunikan dan karakteristik obyek unggulan untuk bisa 

menarik minat wisatawan. Ada begitu banyak destinasi wisata di Yogyakarta 

dan hal ini menjadi peluang besar bagi masyarakat untuk mengembangkan 

sektor pariwisatanya. Perkembangan pariwisata di Yogyakarta sekarang ini 

semakin pesat. Hal ini dikarenakan pariwisata merupakan sektor yang dianggap 

menguntungkan untuk dikembangkan sebagai salah satu aset yang digunakan 

sebagai sumber yang menjanjikan bagi pemerintah maupun masyarakat sekitar 

atraksi wisata. 

Tidak dapat dipungkiri jika ditemukan begitu banyak tempat wisata di 

Yogyakarta dan tempat wisata yang ada pun beragam. Salah satu destinasi 

wisata di Yogyakarta yang banyak dikunjungi wisatawan adalah Gembira Loka 

Zoo. Gembira Loka Zoo yang terletak di Jalan Kebun Raya Nomor 2, 

Rejowinagun, Kecamatan Kotagede, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 55171. Dengan jumlah kunjungan yang meningkat di setiap tahun, 
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berikut adalah data kunjungan wisatawan Gembira Loka Zoo setiap tahunnya, 

yaitu: 

Tabel 1.1 Data Kunjungan Wisatawan Gembira Loka Zoo tahun 2015-2019  

Tahun Jumlah Wisatawan 

2015 1.369.736 

2016 1.243.075 

2017 1.257.800 

2018 1.351.019 

2019 1.334.388 

Sumber : Manajemen Pemasaran Gembira Loka Zoo (2020) 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat kunjungan 

wisatawan ke Gembira Loka Zoo dari tahun ke tahun semakin meningkat. 

Tingkat kunjungan tersebut berawal dari datangnya wisatawan ke Yogyakarta 

sebagai sebuah kota wisata dengan tempat wisata yang beragam dan mampu  

mendatangkan jumlah wisatawan yang tidak sedikit. Meningkatnya tingkat 

kunjungan dari tahun ke tahun membuktikan bahwa daya tarik yang dimiliki 

Gembira Loka Zoo mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke 

tempat wisata ini. Tidak menutup kemungkinan wisatawan yang pertama kali 

berkunjung ke Gembira Loka Zoo menginginkan berwisata kembali di tempat 

wisata ini. 

Gembira Loka Zoo menawarkan atraksi kebun raya kebun binatang 

yang dapat menjadi tempat rekreasi berwawasan lingkungan yang kreatif, 

menarik, dan edukatif. Gembira Loka Zoo juga sering digunakan sebagai pusat 
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penelitian dan sarana pendidikan tentang satwa kepada para wisatawan. Atraksi 

wisata yang berbeda dengan tempat wisata lainnya membuat tempat wisata ini 

banyak dikunjungi wisatawan. Gembira Loka Zoo memiliki berbagai macam 

satwa mulai dari satwa Asia, Amerika, Eropa, Eurasia, bahkan Afrika 

sekalipun. Selain itu, Gembira Loka Zoo memiliki banyak wahana menarik, 

diantaranya adalah petting zoo, unta tunggang, gajah tunggang, zoo express, 

perahu katamaran, bumper boat, skuter air, kolam tangkap, perahu kayuh dan 

ATV (All Terrain Vehicle). 

 Walaupun berwisata di Gembira Loka Zoo identik dengan kesenangan, 

namun kegiatan wisata tersebut memiliki risiko. Keamanan dan keselamatan 

pengunjung wisata sangat penting untuk diperhatikan. Hal ini bertujuan untuk 

agar wisatawan mendapatkan kenyamanan dan keamanan dalam berwisata dan 

mencegah terjadinya kecelakaan di tempat wisata. Kemungkinan yang dapat 

timbul sebagai risiko ketika berwisata di Gembira Loka Zoo dapat dilihat dari 

standar keadaan lingkungan fisik yang berkaitan dengan berbagai satwa yang 

dimiliki yang merupakan menjadi daya tarik utama di tempat wisata ini.  

Berkaitan dengan hal di atas, mengharuskan wisatawan yang 

berkunjung agar berhati-hati. Risiko yang timbul akan berbeda sehingga 

pengelola wisata dituntut untuk melakukan estimasi risiko secara mendalam. 

Dengan begitu pihak pengelola wisata Gembira Loka Zoo harus memahami 

betul tentang apa saja faktor yang dapat menyebabkan timbulnya risiko serta 

tindakan yang tidak memenuhi keselamatan pengunjung atau unsafe action.  
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Keselamatan selalu menjadi pertimbangan utama dalam semua kegiatan 

pariwisata. Para wisatawan juga membutuhkan rasa aman dan nyaman pada 

saat berwisata. Upaya menjamin keamanan, kenyamanan dan keselamatan di 

Gembira Loka Zoo agar dapat terus menarik wisatawan karena tanpa adanya 

wisatawan pengunjung Gembira Loka Zoo akan sepi. Sehubungan yang 

berkaitan dengan hal tersebut seperti yang telah direkomendasikan  WTO pada 

tahun 1991  upaya-upaya yang perlu diambil untuk keamanan pariwisata 

bahwa “Tiap-tiap negara hendaknya mengembangkan suatu kebijakan nasional 

bidang keselamatan pariwisata yang diselaraskan dengan upaya pencegahan 

risiko-risiko bagi wisatawan” (Frans Gromang, 2002 : 5). 

Dalam hal ini, penerapan sistem manajemen keselamatan yang 

selanjutnya disebut dengan safety management system menjadi standar ukuran 

yang sangat diperhitungkan dalam pengelolaan manajemen pelayanan tempat 

wisata. Safety management system merupakan serangkaian upaya yang 

terencana dan sistematis dalam rangka melakukan pemantauan dan 

pembenahan segala aspek yang mempengaruhi faktor keselamatan. Safety 

management system yang berfokus pada pendekatan sistematis untuk 

mengidentifikasi dan menghadapi risiko dalam usaha untuk meminimalkan 

kehilangan atas nyawa manusia (human life), kerusakan fasilitas-fasilitas  di 

tempat wisata (facilities damage) dengan tujuan mengefektifkan pengeluaran 

dana, mengurangi timbulnya dampak buruk terhadap masyarakat dan 

kerusakan lingkungan. 
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 Penerapan safety management system dikatakan sangatlah penting 

untuk diterapkan karena dengan penerapannya dapat mengurangi berbagai 

risiko yang akan terjadi di tempat wisata. Perlindungan tersebut merupakan 

suatu hak asasi setiap wisatawan yang wajib dipenuhi oleh pengelola wisata. 

Pada dasarnya keamanan, kenyamanan dan keselamatan merupakan hal-hal 

yang harus diberikan kepada wisatawan agar dapat memaksimalkan waktu 

berwisatanya dan tidak merasa jera untuk kembali berwisata ke Gembira Loka 

Zoo.  

Pengelolaan keamanan, kenyamanan dan keselamatan pengunjung di 

Gembira Loka Zoo ini perlu diperhatikan sehingga dengan begitu pengunjung 

merasa aman, nyaman dan terlindungi selama berwisata. Penerapan safety 

management system yang baik dan benar mampu membuat pengunjung mau 

berlama-lama di tempat wisata dan menarik minat pengunjung untuk datang 

lagi berwisata. Bahkan pengunjung mendapatkan pengalaman berwisata yang 

menyenangkan dan menjadi nilai tambah sekaligus image positif bagi tempat 

wisata.  

Ditinjau dari berbagai macam satwa yang dimiliki Gembira Loka Zoo, 

terlebih keberadaan satwa itu sendiri yang merupakan daya tarik utama yang 

paling menonjol di Gembira Loka Zoo, justru hal tersebut diperkirakan akan 

banyak timbul risiko terhadap keselamatan pengunjung baik terhadap 

lingkungan fisiknya maupun non fisik. Bisa dikatakan koleksi satwa yang 

dimiliki Gembira Loka Zoo merupakan atraksi utama yang seharusnya menjadi 

daya tarik tersendiri bagi setiap wisatawan yang berkunjung. Terlebih 
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pengunjung bisa menikmati selama berwisata di kebun binatang dengan 

menonton berbagai satwa itu sendiri, tetapi di sisi lain justru daya tarik itu 

sendiri yang dapat menimbulkan risiko juga bagi wisatawan.   

Berdasarkan uraian tersebut peneliti telah melakukan sebuah kajian 

yang membahas mengenai “Analisis Penerapan Safety Management System 

Dalam Pengelolaan Wisata di Gembira Loka Zoo”.  

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan kompleksnya identifikasi masalah yang ada, maka perlu 

adanya fokus masalah agar peneliti dapat memperoleh data yang akurat dan 

mendalam mengenai permasalahan yang telah diteliti. Peneliti telah  membahas 

mengenai: Bagaimana penerapan safety management system dalam 

pengelolaan wisata khususnya kepada pengunjung di Gembira Loka Zoo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang dikemukakan adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk menjawab fokus masalah di atas adalah untuk 

mengetahui penerapan safety management system dalam pengelolaan wisata di 

Gembira Loka Zoo. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi empat manfaat 

diantaranya: 
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1. Bagi Pihak Gembira Loka Zoo 

 Merupakan salah satu bentuk acuan untuk pengembangan pariwisata 

bahwa pengelolaan safety management system bagi pengunjung harus 

dipenuhi sebagai syarat mutlak yang harus diperhitungkan dalam 

perencanaan pariwisata agar wisatawan merasakan keamanan, kenyaman 

dan merasa terlindungi dalam menikmati wisata. Bagi pengelola dapat 

meningkatkan citra positif di lokasi wisata sehingga dapat meningkatkan 

jumlah pengunjung. Bagi penyedia jasa dapat memberikan keuntungan yang 

sangat besar guna mengangkat perekonomian masyarakat yang terlibat 

langsung di kawasan wisata.  

2. Bagi Lembaga STP AMPTA Yogyakarta 

Dengan melakukan penelitian ini memberikan gambaran umum 

tentang safety management system agar dapat memahami apa itu safety 

managemeny system, pentingnya penerapan safety management system di 

tempat wisata yang nantinya dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 

acuan mahasiswa dalam menambah wawasan serta menambah kepustakaan 

khususnya jurusan Pariwisata. 

3. Bagi Penulis 

Sebagai bahan informasi dan pengetahuan baru mengenai safety 

managemenet system, pentingnya penerapan safety management system di  

tempat wisata hingga bagaimana cara penerapan safety management system 

di kebun binatang.  
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4. Bagi Umum 

Sebagai bahan referensi dan informasi untuk penelitian yang akan 

melakukan penelitian lebih lanjut terutama yang berhubungan dengan safety 

management system sehingga dapat menjadi solusi dalam menambahkan 

referensi dalam penelitian serta memberikan gambaran dalam proses 

penerapan safety management system yang mampu mensukseskan dalam 

penerapan safety management system itu sendiri. 
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